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ABSTRAK 

Susanti R. Hunowu. 2016. Perbedaan Terapi Musik Klasik dan Relaksasi 

Napas Dalam Terhadap Intensitas Nyeri luka Post-Op Pasien Sectio Caesaria di 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Skripsi, Program Studi Ilmu 

Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Dr. Lintje Boekoesoe, M.Kes dan Pembimbing II Nasrun Pakaya 

S.Kep, Ns, M.Kep. 

 Nyeri adalah perasaan yang tidak menyenangkan dan merupakan salah 

satu keluhan pasien setelah pembedahan. Untuk mengatasi nyeri diperlukan terapi 

non farmakologi yaitu terapi musik klasik dan relaksasi napas dalam. Tujuan 

umum penelitian ini adalah menganalisis perbedaan terapi musik klasik dan 

relaksasi napas dalam terhadap intensitas nyeri luka post-op pasien sectio caesaria 

di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

 Desain penelitian menggunakan Quasy Experiment Two Group (Pre-Post 

Test Design). Populasi penelitian semua pasien post-op sectio caesaria. Sampel 

berjumlah 20 responden dengan teknik purposive sampling. Analisa data 

menggunakan uji t-test independen. 

 Hasil penelitian menunjukkan penurunan intensitas nyeri responden 

kelompok terapi musik klasik sebanyak 31,8%, sedangkan kelompok relaksasi 

napas dalam 20,2%. Hasil uji t-test independen didapatkan nilai ρ value 0,013 

(<0,05) artinya ada perbedaan terapi musik klasik dan relaksasi napas dalam 

terhadap intensitas nyeri post-op sectio caesaria. 

 Kesimpulannya terdapat perbedaan terapi musik klasik dan relaksasi napas 

dalam terhadap intensitas nyeri sectio caesaria. Terapi musik klasik lebih 

berpengaruh dibandingkan relaksasi napas dalam. Saran bagi instansi rumah sakit 

untuk menjadikan terapi musik klasik sebagai standar operasional perawatan di 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

Kata Kunci: Sectio Caesaria, Nyeri, Terapi Musik Klasik, Relaksasi Napas 
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